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PENDAHULUAN 

Perkebunan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perkembangan 
ekonomi Indonesia, khususnya di wilayah Sumatera. Sejak masa kolonial, kawasan Sumatera Timur 
dikenal sebagai salah satu pusat perkebunan terbesar yang menghasilkan berbagai komoditas 
unggulan untuk pasar internasional. Salah satu komoditas yang paling terkenal adalah tembakau Deli 
yang memiliki kualitas tinggi dan menjadi primadona di pasar ekspor (Breman, 2002; Purwanto et al., 
2023). Keberhasilan pengembangan tembakau tersebut tidak terlepas dari peran perusahaan-
perusahaan perkebunan kolonial, seperti Deli Maatschappij, yang mengelola lahan secara besar-
besaran melalui sistem perkebunan modern. 

Wilayah Serdang Bedagai yang saat ini menjadi bagian dari Provinsi Sumatera Utara secara 
historis merupakan bagian dari kawasan perkebunan Sumatera Timur. Pada masa kolonial, wilayah 
ini mengalami perkembangan pesat dalam sektor perkebunan, terutama tembakau. Aktivitas 
perkebunan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap perekonomian, tetapi juga membentuk 
struktur sosial masyarakat melalui munculnya tenaga kerja perkebunan, pola permukiman, serta 
hubungan antara masyarakat lokal dengan perusahaan perkebunan (Aini et al., 2021). 

Seiring berjalannya waktu, dominasi tembakau mulai mengalami penurunan akibat perubahan 
permintaan pasar global, meningkatnya biaya produksi, menurunnya daya saing tembakau Deli, serta 
munculnya komoditas lain yang dianggap lebih menguntungkan. Kondisi tersebut mendorong 
terjadinya perubahan sistem perkebunan, terutama melalui pengalihan lahan dari tembakau ke 
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komoditas lain. Secara historis, gejala diversifikasi komoditas di beberapa perkebunan Sumatera 
Timur telah mulai terlihat sejak akhir dekade 1930-an. Akan tetapi, penelitian ini tidak memfokuskan 
diri pada fase awal perubahan tersebut, melainkan pada periode 1980–2020, yaitu masa ketika 
transformasi menuju dominasi kelapa sawit berlangsung secara lebih intensif dan berdampak nyata 
terhadap struktur agraria, sistem produksi, serta kehidupan sosial ekonomi masyarakat di kawasan 
Adolina. 

Kawasan Adolina di Kecamatan Perbaungan merupakan salah satu wilayah yang 
memperlihatkan dinamika perubahan tersebut. Pada periode 1980–2020, kelapa sawit berkembang 
menjadi komoditas utama yang secara bertahap menggantikan dominasi tembakau. Perubahan ini 
berlangsung melalui proses yang panjang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kebijakan 
pemerintah, perkembangan teknologi perkebunan, perubahan orientasi pasar, serta pertimbangan 
efisiensi ekonomi (Breman, 2020; Saputra et al., 2025). Pada masa pemerintahan Soeharto, misalnya, 
pemerintah mendorong pengembangan kelapa sawit melalui berbagai program, termasuk 
Perkebunan Inti Rakyat (PIR), yang mempercepat ekspansi perkebunan kelapa sawit di berbagai 
daerah, termasuk di wilayah Serdang Bedagai (Aini et al., 2025). 

Perubahan komoditas dari tembakau ke kelapa sawit di Adolina tidak terjadi secara spontan, 
melainkan merupakan respons perusahaan perkebunan terhadap perubahan kondisi ekonomi dan 
pasar. Tembakau Deli yang selama masa kolonial menjadi komoditas andalan mulai menghadapi 
berbagai persoalan, seperti meningkatnya biaya produksi, kebutuhan tenaga kerja yang tinggi, 
penurunan permintaan pasar internasional, serta semakin ketatnya persaingan dengan negara-negara 
produsen tembakau lainnya. Di sisi lain, kelapa sawit menawarkan prospek ekonomi yang lebih 
menjanjikan karena memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, permintaan pasar yang terus 
meningkat, serta mampu memberikan keuntungan yang lebih stabil dalam jangka panjang. 
Perusahaan perkebunan kemudian menyesuaikan strategi produksinya dengan mengalihkan sebagian 
besar areal tembakau menjadi perkebunan kelapa sawit untuk mempertahankan keberlanjutan usaha. 

Transformasi dari tembakau ke kelapa sawit tidak hanya berkaitan dengan pergantian jenis 
tanaman semata, tetapi juga menyangkut perubahan teknis budidaya, sistem produksi, struktur 
tenaga kerja, pola penguasaan lahan, serta orientasi ekonomi masyarakat. Dari aspek teknis, budidaya 
tembakau memerlukan pengolahan lahan yang intensif, tenaga kerja musiman dalam jumlah besar, 
serta proses pascapanen yang relatif rumit. Sebaliknya, budidaya kelapa sawit lebih menekankan pada 
pemeliharaan tanaman jangka panjang dengan sistem produksi yang berlangsung secara 
berkelanjutan. Dari aspek produksi, sistem perkebunan berubah dari pola produksi musiman yang 
bergantung pada kualitas daun tembakau menjadi pola produksi yang lebih stabil sepanjang tahun 
melalui panen tandan buah segar kelapa sawit. Dari aspek ekonomi, perusahaan perkebunan 
mempertimbangkan tingginya biaya operasional tembakau dibandingkan dengan keuntungan yang 
dapat diperoleh dari kelapa sawit. Perubahan tersebut turut memengaruhi hubungan kerja, pola mata 
pencaharian masyarakat, serta struktur agraria di kawasan perkebunan (Breman, 2023; Sofian et al., 
2022). 

Proses transformasi komoditas tersebut juga mengubah hubungan antara perusahaan dan 
tenaga kerja. Sistem kerja pada perkebunan tembakau yang sangat bergantung pada tenaga kerja 
musiman secara bertahap bergeser menuju sistem kerja yang lebih permanen pada perkebunan kelapa 
sawit. Pergeseran ini turut memengaruhi pola pendapatan masyarakat, mobilitas tenaga kerja, serta 
strategi rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Perubahan penggunaan lahan dari 
tembakau ke kelapa sawit juga mengakibatkan terjadinya perubahan struktur agraria karena sebagian 
lahan yang sebelumnya digunakan untuk tanaman semusim dialihkan menjadi perkebunan tanaman 
tahunan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas di Adolina merupakan 
perubahan historis yang melibatkan dimensi teknis, ekonomi, sosial, dan agraria secara bersamaan. 
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Kajian mengenai sejarah perkebunan di Sumatera Timur menunjukkan bahwa wilayah ini pada 
masa kolonial merupakan pusat produksi tembakau berkualitas tinggi yang dikelola oleh perusahaan-
perusahaan besar seperti Deli Maatschappij (Ikhsan & Saidin, 2023). Penelitian lain umumnya 
membahas perkembangan kelapa sawit dari aspek produksi, pengelolaan, produktivitas, maupun 
dampak ekonomi secara umum (Breman, 2023; Sofian et al., 2022). Sementara itu, kajian yang secara 
khusus menganalisis proses historis transformasi komoditas dari tembakau ke kelapa sawit dalam 
satu kawasan perkebunan tertentu, terutama di Adolina, masih sangat terbatas. Sebagian besar 
penelitian terdahulu juga belum menjelaskan bagaimana perubahan komoditas tersebut 
memengaruhi struktur agraria, sistem kerja, dan pola ekonomi masyarakat dalam perspektif sejarah 
jangka panjang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum 
adanya kajian yang mengintegrasikan aspek sejarah perkebunan, perubahan agraria, transformasi 
sistem produksi, dan dampak sosial ekonomi masyarakat dalam konteks perubahan komoditas di 
kawasan Adolina. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji transformasi 
komoditas perkebunan dari tembakau ke kelapa sawit pada periode 1980–2020 melalui perspektif 
sejarah sosial-ekonomi. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai keterkaitan antara 
perubahan komoditas, transformasi agraria, perubahan teknis budidaya, strategi produksi 
perusahaan, serta dinamika sosial ekonomi masyarakat dalam satu kesatuan historis. Penelitian ini 
juga menjelaskan alasan perusahaan perkebunan mengalihkan komoditas dari tembakau ke kelapa 
sawit dan bagaimana keputusan tersebut memengaruhi struktur agraria serta hubungan kerja di 
tingkat lokal. Kajian semacam ini belum banyak dilakukan dalam studi historiografi perkebunan 
Sumatera Timur yang selama ini lebih banyak menekankan aspek produksi atau perkembangan 
komoditas secara parsial. 

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) bagaimana 
dominasi komoditas tembakau dalam sejarah perkebunan Adolina; (2) bagaimana proses transformasi 
agraria dan perubahan orientasi komoditas dari tembakau ke kelapa sawit; (3) bagaimana 
perkembangan kelapa sawit sebagai komoditas dominan di perkebunan Adolina; dan (4) bagaimana 
implikasi transformasi komoditas tersebut terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat di sekitar 
perkebunan Adolina? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dominasi komoditas tembakau 
dalam sejarah perkebunan Adolina, menjelaskan proses transformasi agraria dan perubahan orientasi 
komoditas dari tembakau ke kelapa sawit, mengkaji perkembangan kelapa sawit sebagai komoditas 
dominan, serta menganalisis implikasi transformasi komoditas terhadap kehidupan sosial-ekonomi 
masyarakat. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sejarah dengan pendekatan kualitatif untuk mengkaji 
transformasi komoditas perkebunan dari tembakau ke kelapa sawit di kawasan Adolina, Kecamatan 
Perbaungan. Pendekatan historis digunakan untuk merekonstruksi peristiwa masa lalu secara 
sistematis melalui penelusuran hubungan sebab-akibat yang melatarbelakangi perubahan komoditas 
tersebut, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami makna, proses, dan dampak 
sosial yang muncul dalam masyarakat. Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan penelitian 
mengungkap perubahan komoditas tidak hanya dari aspek historis, tetapi juga dari perspektif sosial-
ekonomi masyarakat yang mengalami perubahan tersebut secara langsung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah yang meliputi empat tahapan, yaitu 
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Tahap heuristik dilakukan melalui 
pengumpulan sumber primer berupa wawancara mendalam terhadap 10 informan yang dipilih secara 
purposive, terdiri atas mantan pekerja perkebunan, pensiunan staf perkebunan, tokoh masyarakat, 
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serta masyarakat yang pernah mengalami perubahan komoditas di kawasan Adolina. Kriteria 
pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung, pengalaman kerja, dan pengetahuan 
mengenai perkembangan perkebunan Adolina pada periode penelitian. Sumber sekunder diperoleh 
melalui studi terhadap buku, artikel jurnal, laporan statistik, dokumen perusahaan, serta arsip yang 
berasal dari Kantor PTPN IV Regional II Kebun Adolina. 

Data yang terkumpul kemudian diverifikasi melalui kritik eksternal dan kritik internal untuk 
menguji keaslian dan kredibilitas sumber. Kritik eksternal dilakukan dengan memeriksa asal-usul 
dokumen, tahun penerbitan, identitas penulis, dan kondisi fisik arsip guna memastikan autentisitas 
sumber. Kritik internal dilakukan dengan membandingkan informasi antar arsip, data statistik, dan 
hasil wawancara untuk menilai konsistensi isi sumber. Peneliti juga melakukan cross-check terhadap 
keterangan informan dengan arsip perkebunan dan data statistik sehingga informasi yang diperoleh 
dapat dipertanggungjawabkan. Tahap interpretasi dilakukan dengan menghubungkan berbagai fakta 
historis menggunakan teori perubahan sosial, transformasi agraria, dan ekonomi pembangunan 
sebelum disusun secara sistematis dalam bentuk historiografi (Kuntowijoyo, 2013). 

Penelitian dilaksanakan di kawasan Adolina, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang 
Bedagai, selama kurang lebih tiga bulan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis data dalam penelitian ini pada dasarnya mengikuti tahapan 
metode sejarah, sedangkan model Miles dan Huberman digunakan sebagai alat bantu dalam 
pengorganisasian data hasil wawancara dan dokumentasi melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Integrasi kedua pendekatan tersebut bertujuan untuk 
mempermudah pengelompokan data empiris sebelum dilakukan interpretasi historis. Keabsahan data 
diuji melalui triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil wawancara, dokumen, 
arsip, serta literatur yang relevan. Peneliti juga melakukan member checking kepada beberapa 
informan kunci untuk memastikan ketepatan informasi sehingga hasil penelitian memiliki validitas 
dan reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Mahendra et al., 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dominasi Komoditas Tembakau dalam Sejarah Perkebunan Adolina 

Perkebunan tembakau memiliki posisi penting dalam sejarah perkembangan ekonomi Sumatra 
Timur. Sejak akhir abad ke-19 hingga pertengahan abad ke-20, tembakau Deli dikenal sebagai salah 
satu komoditas ekspor unggulan yang memiliki kualitas tinggi dan mampu bersaing di pasar 
internasional, terutama di kawasan Eropa dan Amerika. Keberhasilan komoditas tersebut menjadikan 
Sumatra Timur sebagai salah satu pusat perkebunan terbesar di Hindia Belanda sekaligus menarik 
investasi asing dalam jumlah besar ke sektor perkebunan. Pelzer (2016) menjelaskan bahwa 
perkembangan perkebunan tembakau tidak hanya menghasilkan keuntungan ekonomi bagi 
perusahaan, tetapi juga membentuk struktur sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar kawasan 
perkebunan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa sejarah tembakau merupakan bagian integral 
dari sejarah masyarakat perkebunan di Sumatra Timur. 

Sebagai salah satu kawasan perkebunan di Sumatra Timur, Adolina turut mengalami dinamika 
tersebut. Berdasarkan arsip Kebun Adolina, tembakau masih menjadi salah satu komoditas utama 
hingga dekade 1980-an dan berperan sebagai sumber pendapatan penting bagi perusahaan. Arsip 
produksi menunjukkan bahwa sebagian besar areal tanam pada periode awal penelitian masih 
didominasi oleh tanaman tembakau sebelum secara bertahap dialihkan menjadi areal kelapa sawit. 
Keberadaan komoditas ini mendorong berkembangnya berbagai aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan pembibitan, pemeliharaan, panen, hingga pengolahan hasil produksi (Breman, 2023). Data 
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tersebut menunjukkan bahwa dominasi tembakau di Adolina tidak hanya berkaitan dengan aspek 
produksi, tetapi juga menjadi fondasi utama sistem ekonomi perkebunan. 

Dominasi tembakau di Adolina juga tercermin dari tingginya kebutuhan tenaga kerja dalam 
seluruh tahapan produksi. Sistem budidaya tembakau bersifat padat karya karena memerlukan 
pengelolaan intensif mulai dari pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemetikan daun, hingga 
pengeringan dan penyortiran hasil panen. Kondisi tersebut menjadikan perkebunan tembakau 
sebagai salah satu sektor penyerap tenaga kerja terbesar di kawasan Adolina. Banyak masyarakat 
menggantungkan kehidupannya sebagai buruh lapangan, pekerja gudang, tenaga administrasi, 
maupun pekerja pengolahan hasil perkebunan (Itawan, 2020). Karakter produksi yang padat karya ini 
sejalan dengan konsep transformasi agraria yang menempatkan perubahan sistem produksi sebagai 
faktor penting dalam perubahan hubungan kerja di sektor perkebunan. 

 

Gambar 1. Perubahan Luas Areal Tembakau dan Kelapa Sawit di Kebun Adolina Tahun 1980–2020 
Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dan arsip PTPN IV Kebun Adolina, 2026 

Gambar di atas memperlihatkan kecenderungan perubahan luas areal tembakau dan kelapa 
sawit di Kebun Adolina selama periode 1980–2020. Grafik menunjukkan bahwa luas areal tembakau 
mengalami penurunan secara konsisten dari tahun ke tahun. Pada tahun 1980, tembakau masih 
mendominasi penggunaan lahan perkebunan, tetapi sejak dekade 1990-an luas arealnya terus 
berkurang hingga akhirnya tidak lagi dibudidayakan pada tahun 2020. Sebaliknya, kelapa sawit 
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan selama periode yang sama. 

Peningkatan luas areal kelapa sawit menunjukkan adanya perubahan orientasi produksi 
perusahaan dari sistem perkebunan berbasis tembakau menuju sistem perkebunan kelapa sawit. 
Dalam perspektif transformasi agraria, perubahan tersebut mencerminkan terjadinya restrukturisasi 
sistem produksi, penguasaan lahan, dan strategi ekonomi perusahaan sebagai respons terhadap 
perubahan kondisi pasar global. Grafik ini juga memperlihatkan bahwa proses transformasi 
komoditas di Adolina tidak berlangsung secara tiba-tiba, melainkan melalui tahapan yang 
berlangsung selama beberapa dekade. Perubahan tersebut pada akhirnya menjadikan kelapa sawit 
sebagai komoditas dominan dalam struktur perkebunan Adolina. 

Berdasarkan arsip perusahaan, aktivitas produksi tembakau pada masa kejayaannya tidak hanya 
melibatkan tenaga kerja dari wilayah sekitar Adolina, tetapi juga menarik pekerja dari berbagai daerah 
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di Sumatra Timur. Kehadiran tenaga kerja tersebut mendorong pertumbuhan permukiman pekerja, 
penyediaan fasilitas sosial perusahaan, pembangunan sarana transportasi, serta berkembangnya 
aktivitas ekonomi pendukung di sekitar perkebunan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa dominasi 
tembakau telah menciptakan struktur sosial-ekonomi yang sangat bergantung pada keberlangsungan 
produksi perkebunan. Hubungan antara perusahaan dan masyarakat juga menunjukkan 
terbentuknya pola patronasi ekonomi yang menjadi ciri khas masyarakat perkebunan di Sumatra 
Timur. 

Hasil wawancara dengan Bapak SA, pensiunan karyawan Kebun Adolina, memperkuat data arsip 
mengenai dominasi tembakau pada masa lalu. Menurut informan, sebagian besar masyarakat di 
sekitar perkebunan menggantungkan hidup pada aktivitas produksi tembakau, terutama pada musim 
tanam dan musim panen yang membutuhkan banyak tenaga kerja. Masyarakat tidak hanya bekerja 
sebagai karyawan tetap, tetapi juga sebagai tenaga harian lepas yang dilibatkan dalam berbagai 
kegiatan produksi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwa perkebunan tembakau berfungsi 
sebagai sumber penghidupan utama bagi masyarakat sekitar (Wawancara dengan Bapak SA, 27 April 
2026). Temuan ini juga memperlihatkan bahwa sistem produksi tembakau memiliki keterkaitan erat 
dengan struktur ekonomi rumah tangga masyarakat perkebunan. 

Keterangan serupa disampaikan oleh Bapak WM, tokoh masyarakat Desa Batang Terap. 
Menurut beliau, keberadaan perkebunan tembakau telah membentuk pola kehidupan masyarakat 
selama beberapa generasi karena banyak keluarga bekerja secara turun-temurun di lingkungan 
perkebunan. Kehidupan sosial masyarakat dipengaruhi oleh ritme kerja perkebunan, mulai dari pola 
mata pencaharian, hubungan antar warga, hingga aktivitas ekonomi sehari-hari (Wawancara dengan 
Bapak WM, 27 April 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dominasi tembakau tidak hanya 
menghasilkan hubungan ekonomi, tetapi juga membentuk identitas sosial masyarakat perkebunan. 
Perspektif perubahan sosial menjelaskan bahwa ketergantungan yang tinggi terhadap satu komoditas 
akan memengaruhi pola interaksi sosial masyarakat secara berkelanjutan. 

Selain menciptakan lapangan kerja, dominasi tembakau juga mendorong berkembangnya 
aktivitas ekonomi lokal di sekitar perkebunan. Keberadaan pekerja dalam jumlah besar menciptakan 
permintaan terhadap berbagai barang dan jasa sehingga masyarakat memanfaatkan peluang tersebut 
melalui usaha perdagangan, warung makan, jasa transportasi, dan usaha kecil lainnya. Aktivitas 
ekonomi tersebut memperlihatkan adanya multiplier effect dari keberadaan perkebunan terhadap 
ekonomi lokal. Manfaat ekonomi yang dihasilkan tidak hanya dinikmati perusahaan, tetapi juga 
menyebar ke berbagai kelompok masyarakat yang terlibat dalam aktivitas ekonomi pendukung. 
Fenomena ini memperlihatkan bahwa tembakau berperan sebagai penggerak utama ekonomi 
kawasan Adolina pada masa tersebut. 

Dominasi tembakau yang berlangsung selama puluhan tahun mulai menghadapi tantangan 
sejak dekade 1980-an hingga 1990-an. Arsip perusahaan menunjukkan adanya kecenderungan 
penurunan produksi yang dipengaruhi oleh perubahan permintaan pasar internasional, 
meningkatnya biaya produksi, serta munculnya komoditas lain yang dinilai lebih menguntungkan. 
Perubahan pola konsumsi global dan semakin ketatnya persaingan pasar internasional turut 
mengurangi daya saing tembakau Deli sebagai komoditas ekspor unggulan. Fitri et al. (2020) 
menjelaskan bahwa perubahan struktur ekonomi global sering kali memaksa perusahaan 
menyesuaikan strategi produksinya sesuai perkembangan pasar. Dalam konteks Adolina, situasi 
tersebut mendorong perusahaan untuk melakukan restrukturisasi sistem produksi melalui 
pengalihan komoditas dari tembakau menuju kelapa sawit. 

Dominasi tembakau di kawasan Adolina menunjukkan bahwa komoditas tersebut tidak hanya 
berfungsi sebagai sumber pendapatan perusahaan, tetapi juga membentuk struktur agraria, sistem 



Transformasi Komoditas Perkebunan Adolina dari Tembakau ke Kelapa Sawit di Kecamatan Perbaungan, 1980-2020 

 MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, 10(1), 2026 331 

 

produksi, dan kehidupan sosial masyarakat dalam jangka panjang. Penurunan daya saing tembakau 
mendorong perusahaan melakukan perubahan strategi produksi untuk mempertahankan 
keberlanjutan usaha. Proses tersebut menandai awal transformasi agraria di Adolina yang ditandai 
oleh perubahan penguasaan lahan, reorganisasi tenaga kerja, dan pergeseran orientasi ekonomi 
perkebunan. Transformasi tersebut selanjutnya menjadi dasar berkembangnya kelapa sawit sebagai 
komoditas dominan di kawasan Adolina. 

Transformasi Agraria dan Perubahan Orientasi Komoditas Perkebunan di Adolina 

Menurunnya peran tembakau sebagai komoditas utama perkebunan di Adolina mendorong 
perusahaan melakukan penyesuaian terhadap sistem produksi yang selama bertahun-tahun menjadi 
dasar aktivitas perkebunan. Penyesuaian tersebut tidak hanya berkaitan dengan pergantian jenis 
tanaman, tetapi juga mencakup perubahan penggunaan lahan, pola pengelolaan perkebunan, dan 
sistem kerja perusahaan. Berdasarkan konsep transformasi agraria, perubahan komoditas tidak 
semata-mata dipahami sebagai alih fungsi tanaman, melainkan sebagai perubahan dalam struktur 
penguasaan lahan, organisasi produksi, dan hubungan kerja agraris (Purba & Nurcahyani, 2025). 
Dalam konteks Adolina, transformasi agraria berlangsung ketika perusahaan mengalihkan orientasi 
produksi dari tembakau menuju kelapa sawit sebagai respons terhadap perubahan kondisi ekonomi 
dan pasar. Proses tersebut menunjukkan bahwa sektor perkebunan bersifat dinamis dan terus 
menyesuaikan diri dengan perkembangan ekonomi regional maupun global. 

Berdasarkan arsip PTPN IV Kebun Adolina, pengembangan kelapa sawit dilakukan secara 
bertahap melalui perluasan areal tanam dan pengurangan lahan yang sebelumnya digunakan untuk 
budidaya tembakau. Arsip perusahaan menunjukkan bahwa pada awal dekade 1980-an sebagian besar 
lahan produktif masih dimanfaatkan untuk tanaman tembakau, tetapi sejak dekade 1990-an 
perusahaan mulai mengurangi areal tersebut dan memperluas areal kelapa sawit. Proses perubahan 
ini tidak dilakukan secara sekaligus, melainkan melalui evaluasi terhadap produktivitas lahan, biaya 
produksi, serta prospek pasar masing-masing komoditas. Seiring meningkatnya permintaan minyak 
sawit di pasar internasional, perusahaan semakin memfokuskan investasi pada pengembangan kelapa 
sawit (Putra & Karmela, 2017). Data tersebut memperlihatkan bahwa keputusan perubahan komoditas 
didasarkan pada pertimbangan ekonomi perusahaan yang bersifat rasional dan berjangka panjang. 

Tabel 1. Perubahan Luas Areal Tembakau dan Kelapa Sawit di Kebun Adolina Tahun 1980–2020 

Tahun Luas Areal Tembakau 
(Ha) 

Luas Areal Kelapa Sawit 
(Ha) 

Keterangan 

1980 3.200 400 
Tembakau masih mendominasi sistem produksi 
perkebunan 

1990 2.500 1.200 Mulai terjadi pengurangan areal tembakau 

2000 1.400 2.800 Kelapa sawit mulai menjadi komoditas dominan 

2010 500 4.300 Sebagian besar lahan telah dialihkan ke kelapa sawit 

2020 0 5.200 Kelapa sawit menjadi komoditas utama perkebunan 

Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dan arsip PTPN IV Kebun Adolina, 2026 

Tabel di atas memperlihatkan perubahan penggunaan lahan perkebunan di Kebun Adolina 
selama periode 1980–2020. Pada tahun 1980, areal perkebunan masih didominasi oleh tanaman 
tembakau dengan luas sekitar 3.200 hektare, sedangkan kelapa sawit hanya menempati sekitar 400 
hektare. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada awal periode penelitian, tembakau masih menjadi 
komoditas utama yang menopang aktivitas produksi perusahaan. Memasuki dekade 1990-an, luas 
areal tembakau mulai mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya pengembangan kelapa 
sawit. Penurunan tersebut berkaitan dengan menurunnya daya saing tembakau di pasar internasional, 
meningkatnya biaya produksi, serta adanya orientasi baru perusahaan terhadap komoditas yang lebih 
menguntungkan. 
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Pada tahun 2000, luas areal kelapa sawit telah melampaui luas areal tembakau. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa perusahaan secara bertahap mengubah orientasi produksinya dari tembakau 
menuju kelapa sawit. Hingga tahun 2020, seluruh areal perkebunan telah didominasi oleh kelapa 
sawit dengan luas mencapai sekitar 5.200 hektare, sementara budidaya tembakau tidak lagi dilakukan. 
Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa transformasi agraria di Kebun Adolina berlangsung 
melalui proses reorganisasi penggunaan lahan yang dilakukan secara bertahap sesuai dengan 
pertimbangan ekonomi, perkembangan pasar, dan kebijakan perusahaan. 

Transformasi penggunaan lahan di Adolina juga diikuti oleh perubahan teknis budidaya dan 
mekanisme produksi. Budidaya tembakau memerlukan tenaga kerja dalam jumlah besar karena 
proses produksi dilakukan secara intensif mulai dari pembibitan, pemeliharaan, pemanenan, hingga 
pengolahan daun. Sebaliknya, sistem budidaya kelapa sawit lebih menekankan pada pemeliharaan 
tanaman tahunan dengan pola panen yang berlangsung secara berkelanjutan. Perubahan tersebut 
menyebabkan perusahaan melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan tenaga kerja, penggunaan 
teknologi, serta sistem pengelolaan perkebunan. Pergeseran dari sistem produksi padat karya menuju 
sistem produksi yang lebih efisien merupakan salah satu indikator utama terjadinya transformasi 
agraria di kawasan Adolina. 

Hasil wawancara dengan Bapak LM selaku mantan mandor perkebunan menunjukkan bahwa 
proses peralihan dari tembakau ke kelapa sawit berlangsung secara bertahap dan melalui berbagai 
pertimbangan perusahaan. Menurut informan, pada tahap awal hanya sebagian lahan tembakau yang 
dialihkan menjadi areal kelapa sawit. Setelah perusahaan memperoleh hasil produksi yang lebih stabil 
dan keuntungan yang lebih besar, luas areal kelapa sawit terus ditingkatkan dari tahun ke tahun. 
Bapak LM juga menjelaskan bahwa perubahan tersebut diikuti oleh perubahan pola kerja, pembagian 
tugas, dan sistem pengelolaan perkebunan secara keseluruhan (Wawancara dengan Bapak LM, 28 
April 2026). Keterangan informan tersebut sejalan dengan arsip perusahaan yang menunjukkan 
adanya peningkatan investasi pada sektor kelapa sawit sejak dekade 1990-an. 

Selain dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi perusahaan, transformasi agraria di Adolina 
juga dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Pada masa Orde Baru, pemerintah menjadikan sektor 
perkebunan sebagai salah satu instrumen penting dalam pembangunan ekonomi nasional melalui 
berbagai program pengembangan perkebunan, termasuk Perkebunan Inti Rakyat (PIR). Kebijakan 
tersebut mendorong perluasan areal perkebunan kelapa sawit di berbagai wilayah Indonesia sekaligus 
menciptakan iklim investasi yang lebih kondusif bagi perusahaan perkebunan (Ritonga et al., 2022). 
Di Sumatra Utara, termasuk Adolina, dukungan pemerintah dalam bentuk pembangunan 
infrastruktur, akses pasar, dan pengembangan industri pengolahan hasil perkebunan semakin 
memperkuat posisi kelapa sawit sebagai komoditas unggulan (Tampubolon et al., 2024; Wartiharjono, 
2016). Faktor kebijakan ini mempercepat proses transformasi agraria yang sedang berlangsung di 
tingkat perusahaan. 

Transformasi agraria di Adolina juga membawa perubahan terhadap struktur sosial masyarakat 
perkebunan. Perubahan penggunaan lahan dan sistem produksi menyebabkan masyarakat harus 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan tenaga kerja dan pola kerja yang baru. Pada masa dominasi 
tembakau, sebagian besar pekerjaan bersifat musiman sehingga kebutuhan tenaga kerja meningkat 
pada masa tanam dan panen. Setelah kelapa sawit menjadi komoditas dominan, kebutuhan tenaga 
kerja berubah menjadi lebih berkelanjutan karena kegiatan pemeliharaan dan panen dilakukan secara 
rutin sepanjang tahun. Perspektif perubahan sosial menjelaskan bahwa perubahan struktur produksi 
semacam ini akan diikuti oleh perubahan pola mata pencaharian, hubungan kerja, dan strategi 
ekonomi rumah tangga masyarakat di sekitar perkebunan. 
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Transformasi agraria dan peralihan komoditas dari tembakau ke kelapa sawit di Adolina 
merupakan proses historis yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor ekonomi, kebijakan 
pemerintah, perkembangan pasar global, dan perubahan sistem produksi. Proses tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan perkebunan tidak hanya melakukan pergantian komoditas, tetapi 
juga melakukan reorganisasi terhadap penguasaan lahan, sistem kerja, dan orientasi produksi. 
Transformasi yang berlangsung di Adolina memperlihatkan karakter perubahan agraria sebagaimana 
dijelaskan dalam teori transformasi agraria, yaitu perubahan struktur produksi sebagai respons 
terhadap dinamika ekonomi yang terus berkembang. Perubahan tersebut kemudian menjadi landasan 
bagi berkembangnya kelapa sawit sebagai komoditas dominan dalam sistem perkebunan Adolina. 

Dinamika Perkembangan Kelapa Sawit sebagai Komoditas Dominan di Adolina 

Perkembangan kelapa sawit di kawasan Adolina menunjukkan terjadinya perubahan orientasi 
ekonomi perkebunan yang cukup signifikan sejak akhir abad ke-20. Jika pada periode sebelumnya 
tembakau menjadi komoditas utama yang mendominasi aktivitas produksi, maka kelapa sawit secara 
bertahap mengambil alih posisi tersebut sebagai komoditas unggulan perusahaan. Perubahan ini 
dipengaruhi oleh meningkatnya permintaan pasar global terhadap minyak sawit, tingginya 
produktivitas tanaman, serta kebijakan perusahaan yang berupaya menyesuaikan diri dengan 
dinamika ekonomi internasional (Sari, 2020). Ritonga et al. (2022) menjelaskan bahwa kelapa sawit 
memiliki nilai ekonomi tinggi karena menghasilkan berbagai produk turunan yang digunakan dalam 
industri pangan, kosmetik, farmasi, hingga energi terbarukan. Dalam perspektif transformasi agraria, 
perubahan orientasi komoditas tersebut mencerminkan terjadinya pergeseran strategi produksi 
perusahaan dari sistem perkebunan berbasis komoditas musiman menuju komoditas yang memiliki 
tingkat keuntungan dan keberlanjutan produksi yang lebih tinggi. 

Perkembangan kelapa sawit di Adolina berlangsung secara bertahap dan tidak terjadi dalam 
waktu singkat. Berdasarkan arsip produksi PTPN IV Kebun Adolina, perusahaan mulai memperluas 
areal kelapa sawit ketika produktivitas dan keuntungan tembakau mengalami penurunan pada 
dekade 1980-an hingga 1990-an. Konversi lahan dari tembakau ke kelapa sawit dilakukan secara 
berkelanjutan dengan mempertimbangkan efisiensi produksi, biaya operasional, dan perkembangan 
pasar internasional. Seiring bertambahnya luas areal tanam, volume produksi tandan buah segar 
(TBS) dan hasil olahan minyak sawit juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa kelapa sawit tidak hanya berfungsi sebagai komoditas pengganti, tetapi 
telah berkembang menjadi komoditas utama yang menopang keberlangsungan aktivitas ekonomi 
perkebunan di Adolina. 

Tabel 2. Perkembangan Produksi Kelapa Sawit di Kebun Adolina Tahun 1980–2020 

Tahun Luas Areal Sawit (Ha) Produksi TBS (Ton) Jumlah Tenaga Kerja (Orang) 

1980 400 6.500 350 

1990 1.200 18.200 520 

2000 2.800 42.500 710 

2010 4.300 68.400 850 

2020 5.200 82.600 930 

Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dan arsip PTPN IV Kebun Adolina, 2026 

Data pada Tabel di atas menunjukkan bahwa peningkatan luas areal kelapa sawit diikuti oleh 
peningkatan volume produksi dan jumlah tenaga kerja. Pada tahun 1980, luas areal kelapa sawit 
tercatat sekitar 400 hektare dengan produksi TBS sebesar 6.500 ton. Angka tersebut meningkat secara 
signifikan pada tahun 2020 menjadi sekitar 5.200 hektare dengan produksi mencapai 82.600 ton. 
Peningkatan tersebut memperlihatkan bahwa transformasi komoditas di Adolina tidak hanya 
ditandai oleh perubahan penggunaan lahan, tetapi juga oleh reorganisasi sistem produksi dan 
perluasan kapasitas ekonomi perusahaan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa 
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perkembangan kelapa sawit di Adolina merupakan bagian dari proses transformasi agraria yang 
berlangsung dalam jangka panjang. 

Perkembangan kelapa sawit di Adolina juga dapat dilihat melalui data statistik daerah. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2015 dan 2020, sektor 
perkebunan masih menjadi salah satu sektor yang memberikan kontribusi penting terhadap 
perekonomian daerah. Kelapa sawit tercatat sebagai komoditas unggulan yang berperan besar dalam 
pembentukan aktivitas ekonomi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung (Armani 
et al., 2020; Sitorus et al., 2020). Meningkatnya aktivitas perkebunan kelapa sawit turut mendorong 
berkembangnya sektor perdagangan, transportasi, jasa, dan industri pengolahan hasil perkebunan. 
Keterkaitan antar sektor tersebut menunjukkan adanya efek pengganda (multiplier effect) yang 
memperkuat posisi kelapa sawit dalam struktur ekonomi wilayah. 

Berdasarkan arsip perusahaan, peningkatan investasi dilakukan melalui program peremajaan 
tanaman, penggunaan bibit unggul, intensifikasi pemeliharaan kebun, dan pengembangan fasilitas 
pengolahan hasil perkebunan. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk meningkatkan 
produktivitas sekaligus mempertahankan daya saing perusahaan di tengah persaingan industri 
perkebunan yang semakin ketat. Kondisi ini menunjukkan bahwa dominasi kelapa sawit di Adolina 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pasar, tetapi juga oleh strategi modernisasi produksi yang 
diterapkan perusahaan. 

Hasil wawancara dengan Ibu SM selaku karyawan aktif Kebun Adolina menunjukkan bahwa 
sebagian besar kegiatan operasional perkebunan saat ini berfokus pada pengelolaan dan pengolahan 
kelapa sawit karena komoditas tersebut telah menjadi sumber pendapatan utama perusahaan. 
Menurut informan, sistem produksi kelapa sawit dinilai lebih berkelanjutan dibandingkan tembakau 
karena panen dapat dilakukan secara rutin sepanjang tahun (Wawancara dengan Ibu SM, 28 April 
2026). Keterangan tersebut diperkuat oleh wawancara dengan kakek SM, pensiunan karyawan Kebun 
Adolina, yang menyatakan bahwa perubahan dari tembakau ke kelapa sawit merupakan salah satu 
perubahan terbesar dalam sejarah perkebunan Adolina karena telah mengubah pola produksi 
perusahaan secara mendasar (Wawancara dengan kakek SM, 30 April 2026). Temuan wawancara ini 
memperlihatkan bahwa perubahan komoditas juga diikuti oleh perubahan pola kerja dan ritme 
produksi di lingkungan perkebunan. 

Selain berdampak terhadap perusahaan, perkembangan kelapa sawit juga memengaruhi 
aktivitas ekonomi masyarakat sekitar perkebunan. Wawancara dengan Ibu AU menunjukkan bahwa 
meningkatnya aktivitas perkebunan kelapa sawit menciptakan berbagai peluang kerja baru, baik 
sebagai buruh perkebunan, pekerja pengangkutan hasil panen, maupun pelaku usaha kecil yang 
menyediakan kebutuhan pekerja (Wawancara dengan Ibu AU, 30 April 2026). Perspektif perubahan 
sosial menjelaskan bahwa perubahan struktur produksi akan diikuti oleh perubahan pola mata 
pencaharian dan strategi ekonomi masyarakat. Dalam konteks Adolina, perkembangan kelapa sawit 
mendorong terbentuknya struktur ekonomi lokal yang semakin bergantung pada keberlanjutan 
industri perkebunan sawit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kelapa sawit telah 
mengubah hubungan antara perusahaan, tenaga kerja, dan masyarakat di sekitar kawasan 
perkebunan. 

Berdasarkan data arsip, statistik, dan hasil wawancara, perkembangan kelapa sawit sebagai 
komoditas dominan di Adolina merupakan hasil dari proses transformasi ekonomi perkebunan yang 
berlangsung dalam jangka panjang. Kelapa sawit berkembang bukan hanya karena memiliki 
produktivitas dan keuntungan ekonomi yang tinggi, tetapi juga karena kemampuannya dalam 
menjawab kebutuhan pasar global yang terus meningkat. Proses tersebut memperlihatkan bahwa 
transformasi komoditas di Adolina berlangsung melalui perubahan struktur produksi, reorganisasi 
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tenaga kerja, dan modernisasi sistem pengelolaan perkebunan. Perubahan inilah yang kemudian 
menempatkan kelapa sawit sebagai komoditas dominan dalam struktur ekonomi perkebunan Adolina 
hingga saat ini. 

Implikasi Transformasi Komoditas terhadap Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat 

Transformasi komoditas perkebunan dari tembakau ke kelapa sawit di kawasan Adolina tidak hanya 
mengubah sistem produksi perkebunan, tetapi juga memberikan dampak yang luas terhadap 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. Perubahan komoditas tersebut secara langsung 
memengaruhi pola mata pencaharian masyarakat yang selama bertahun-tahun bergantung pada 
aktivitas perkebunan. Pergeseran dari tembakau ke kelapa sawit menandai perubahan struktur 
ekonomi lokal yang selanjutnya membentuk pola kehidupan masyarakat di sekitar kawasan 
perkebunan (Novitri & Midawati, 2024). Dalam perspektif perubahan sosial, transformasi komoditas 
mencerminkan proses adaptasi masyarakat terhadap perubahan struktur produksi dan orientasi 
ekonomi yang berkembang di lingkungan perkebunan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
dinamika perkebunan memiliki keterkaitan yang erat dengan perkembangan kehidupan masyarakat 
di kawasan Adolina. 

Dari aspek ekonomi, perkembangan kelapa sawit telah menciptakan peluang kerja baru dan 
memperluas aktivitas ekonomi masyarakat. Pada masa dominasi tembakau, kebutuhan tenaga kerja 
sangat bergantung pada musim tanam dan musim panen sehingga kesempatan kerja bersifat 
fluktuatif. Sebaliknya, sistem produksi kelapa sawit memerlukan kegiatan pemeliharaan dan panen 
yang berlangsung sepanjang tahun sehingga kebutuhan tenaga kerja menjadi lebih berkelanjutan. 
Perubahan tersebut memberikan kesempatan kerja yang relatif lebih stabil bagi masyarakat yang 
tinggal di sekitar kawasan perkebunan. Peralihan dari sistem kerja musiman menuju sistem kerja yang 
lebih permanen menunjukkan bahwa transformasi komoditas telah mengubah struktur penyerapan 
tenaga kerja di lingkungan perkebunan. 

Hasil wawancara dengan Bapak SO selaku buruh perkebunan menunjukkan bahwa 
perkembangan kelapa sawit memberikan perubahan yang cukup besar terhadap kondisi ekonomi 
masyarakat. Menurut informan, ketika tembakau mulai mengalami penurunan, sebagian masyarakat 
mengalami kesulitan memperoleh pekerjaan karena berkurangnya aktivitas produksi. Setelah kelapa 
sawit berkembang sebagai komoditas utama, kebutuhan tenaga kerja kembali meningkat sehingga 
masyarakat memperoleh kesempatan kerja yang lebih berkelanjutan. Bapak SO menjelaskan bahwa 
pekerjaan di perkebunan kelapa sawit memberikan pendapatan yang relatif lebih pasti karena 
aktivitas panen dan pemeliharaan kebun dilakukan secara rutin sepanjang tahun (Wawancara dengan 
Bapak SO, 30 April 2026). Keterangan tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas turut 
meningkatkan stabilitas ekonomi rumah tangga masyarakat di sekitar perkebunan. 

Perkembangan kelapa sawit juga memengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat secara lebih luas. 
Meningkatnya jumlah pekerja dan aktivitas produksi perkebunan menciptakan kebutuhan terhadap 
berbagai barang dan jasa yang mendorong berkembangnya usaha-usaha kecil di sekitar kawasan 
perkebunan. Keberadaan warung, usaha makanan, jasa transportasi, bengkel, dan berbagai bentuk 
usaha lainnya menunjukkan bahwa aktivitas perkebunan memiliki efek pengganda (multiplier effect) 
terhadap perekonomian masyarakat. Aktivitas ekonomi tersebut memperlihatkan bahwa manfaat 
ekonomi dari perkebunan tidak hanya dinikmati oleh perusahaan, tetapi juga menyebar ke berbagai 
lapisan masyarakat. Kondisi ini memperkuat posisi sektor perkebunan sebagai penggerak utama 
ekonomi lokal. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu SI selaku pedagang yang menjalankan 
usaha di sekitar kawasan perkebunan. Menurut informan, perkembangan kelapa sawit memberikan 
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dampak positif terhadap kegiatan perdagangan masyarakat. Bertambahnya jumlah pekerja dan 
meningkatnya aktivitas ekonomi di lingkungan perkebunan menyebabkan permintaan terhadap 
berbagai kebutuhan sehari-hari ikut meningkat. Ibu SI menjelaskan bahwa banyak pedagang kecil 
memperoleh keuntungan dari keberadaan pekerja perkebunan yang menjadi pelanggan tetap mereka, 
sementara perkembangan perkebunan juga mendorong munculnya berbagai jenis usaha baru yang 
sebelumnya belum berkembang di kawasan tersebut (Wawancara dengan Ibu SI, 30 April 2026). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas telah memperluas basis ekonomi 
masyarakat di sekitar perkebunan. 

Dari sisi ekonomi daerah, data Badan Pusat Statistik Kabupaten Serdang Bedagai menunjukkan 
bahwa sektor perkebunan masih menjadi salah satu sektor yang memberikan kontribusi penting 
terhadap perekonomian daerah. Perkembangan komoditas kelapa sawit yang semakin dominan turut 
memperkuat posisi sektor perkebunan sebagai salah satu penggerak utama aktivitas ekonomi di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Peningkatan kontribusi sektor perkebunan tersebut menunjukkan 
bahwa perkembangan kelapa sawit tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan, 
tetapi juga bagi masyarakat yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam aktivitas 
perkebunan. Peran strategis sektor perkebunan ini semakin mempertegas posisi kelapa sawit sebagai 
komoditas utama dalam struktur ekonomi daerah. Temuan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa 
transformasi komoditas di Adolina memiliki keterkaitan erat dengan dinamika ekonomi regional. 

Selain aspek ekonomi, transformasi komoditas juga membawa perubahan terhadap kehidupan 
sosial masyarakat. Simangunsong dan Suprayitno (2019) menjelaskan bahwa perubahan ekonomi 
sering kali diikuti oleh perubahan sosial sebagai bentuk adaptasi masyarakat terhadap kondisi baru. 
Fenomena tersebut terlihat di Adolina ketika perubahan orientasi produksi perkebunan turut 
memengaruhi pola hubungan sosial dan kehidupan masyarakat sehari-hari. Masyarakat yang 
sebelumnya bergantung pada aktivitas budidaya dan pengolahan tembakau mulai menyesuaikan diri 
dengan sistem kerja dan kebutuhan tenaga kerja pada perkebunan kelapa sawit. Proses adaptasi 
tersebut menunjukkan kemampuan masyarakat dalam merespons perubahan ekonomi yang terjadi 
di lingkungan mereka (Batubara et al., 2024). 

Perubahan sosial tersebut dapat diamati dari semakin beragamnya aktivitas ekonomi dan 
hubungan kerja yang berkembang di sekitar kawasan perkebunan. Meningkatnya aktivitas ekonomi 
menyebabkan interaksi antar warga menjadi lebih intensif karena munculnya berbagai kelompok 
pekerjaan baru yang berkaitan dengan sektor perkebunan. Hubungan antara pekerja, pedagang, 
penyedia jasa, dan pihak perusahaan menjadi semakin erat seiring berkembangnya aktivitas ekonomi 
berbasis kelapa sawit. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan perkebunan tidak 
hanya mengubah struktur ekonomi masyarakat, tetapi juga membentuk pola hubungan sosial yang 
baru. Kondisi ini memperlihatkan bahwa transformasi komoditas di Adolina berlangsung sebagai 
proses perubahan sosial-ekonomi yang saling berkaitan. 

Berdasarkan data arsip perusahaan, statistik daerah, dan hasil wawancara dengan masyarakat 
sekitar, transformasi komoditas dari tembakau ke kelapa sawit telah membawa dampak yang 
signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Adolina. Dampak tersebut tercermin 
pada perubahan pola mata pencaharian, meningkatnya kesempatan kerja, berkembangnya aktivitas 
perdagangan, serta perubahan pola hubungan sosial masyarakat. Perspektif perubahan sosial 
menunjukkan bahwa perubahan sistem produksi perkebunan telah mendorong terbentuknya 
struktur sosial-ekonomi baru di kawasan perkebunan. Proses tersebut berlangsung secara bertahap 
dan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi perkembangan masyarakat di kawasan 
Adolina dalam jangka panjang. 

 



Transformasi Komoditas Perkebunan Adolina dari Tembakau ke Kelapa Sawit di Kecamatan Perbaungan, 1980-2020 

 MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, 10(1), 2026 337 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi komoditas perkebunan di Adolina, Kecamatan 
Perbaungan, dari tembakau ke kelapa sawit pada periode 1980–2020 terjadi melalui proses yang 
berlangsung secara bertahap dan terencana. Perubahan tersebut dipicu oleh menurunnya daya saing 
tembakau akibat berkurangnya permintaan pasar internasional, meningkatnya biaya produksi, 
tingginya kebutuhan tenaga kerja, serta semakin terbatasnya keuntungan ekonomi yang diperoleh 
perusahaan. Sebaliknya, kelapa sawit dipilih sebagai komoditas pengganti karena memiliki 
produktivitas yang lebih tinggi, permintaan pasar yang terus meningkat, sistem produksi yang lebih 
berkelanjutan, serta didukung oleh kebijakan pemerintah yang mendorong pengembangan sektor 
perkebunan. Faktor-faktor tersebut mendorong perusahaan melakukan reorganisasi penggunaan 
lahan dan mengubah orientasi produksi perkebunan dari sistem berbasis tembakau menuju sistem 
berbasis kelapa sawit. 

Transformasi komoditas tersebut tidak hanya mengubah struktur produksi perkebunan, tetapi 
juga memengaruhi struktur agraria dan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat di sekitar kawasan 
Adolina. Perubahan penggunaan lahan dari tembakau ke kelapa sawit menyebabkan terjadinya 
perubahan pola kerja dari sistem musiman menjadi lebih berkelanjutan, memperluas kesempatan 
kerja, serta mendorong berkembangnya berbagai aktivitas ekonomi pendukung, seperti perdagangan, 
jasa, dan transportasi. Pada saat yang sama, transformasi tersebut turut membentuk pola hubungan 
sosial baru yang lebih beragam sebagai konsekuensi dari perubahan struktur ekonomi masyarakat. 
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa transformasi komoditas di Adolina tidak sekadar 
berupa pergantian jenis tanaman, tetapi merupakan proses transformasi agraria yang mencakup 
perubahan sistem produksi, hubungan kerja, dan struktur sosial masyarakat. Oleh karena itu, 
penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya historiografi perkebunan Sumatra Timur, khususnya 
melalui kajian mengenai transformasi agraria pada tingkat perkebunan lokal dalam perspektif sejarah 
sosial-ekonomi. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada ketersediaan data statistik historis 
perusahaan yang belum sepenuhnya terdokumentasi secara lengkap untuk seluruh periode 
penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan arsip perusahaan yang lebih 
komprehensif, data kuantitatif jangka panjang, serta melakukan kajian komparatif dengan 
perkebunan lain di Sumatra Timur agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
dinamika transformasi agraria dan perubahan komoditas perkebunan di Indonesia. 
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